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                               ABSTRAK
Tujuan pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan: (1) pengetahuan guru terhadap model pendidikan karakter, dan (2) keterampilan guru mempergunakan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.
Pelatihan menggunakan metode diskusi, pemberian tugas dan tanyajawab. Evaluasi dilakukan selama proses pelatihan dan di akhir pelatihan. Hasil evaluasi di kategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Kesimpulan dari kegiatan pelatihan ini adalah terdapat: (1) peningkatan pengetahuan terhadap model pendidikan karakter sebesar 67,56% dan (2) peningkatan keterampilan guru untuk mempergunakan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal sebesar 67,11%/
Kata Kunci: pendidikan dan pelatihan, pendidikan karakter, sekolah dasar
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Pendidikan dan Pelatihan Pendidikan Karakter  Berbasis Kearifan Lokal (P3KBKL)  diharapkan mampu meningkatkan:

a. Pemahaman akan pentingnya P3KBKL bagi sekolah dan jajarannya

b. Meningkatkan sikap positif terhadap P3KBKL bagi sekolah dan jajarannya

c. Meningkatkan keterampilan dalam menanamkan P3KBKL bagi sekolah dan jajarannya

9. Jurnal ilmiah pengabdian yang menjadi sasaran untuk setiap penerima hibah.
      Jurnal Sakai Sambayan, publikasi 2019
v
DAFTAR ISI

	
	halaman

	HALAMAN SAMPUL
	i

	HALAMAN PENGESAHAN
	ii

	ABSTRAK
	iii

	IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
	v

	DAFTAR ISI
	vi

	DAFTAR TABEL
	vii

	BAB I
	PENDAHULUAN
	

	1.1
	Latar Belakang Masalah 
	1

	1.2 
	Perumusan Masalah
	5

	BAB II
	Tinjauan Pustaka
	6

	2.1
	Pendidikan
	6

	2.2
	Kurikulum 2013
	9

	2.3
	Pendidikan Berbasis Budaya Lokal
	28

	BAB III
	TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN
	

	3.1
	Tujuan Kegiatan
	31

	3.2
	Manfaat Kegiatan
	31

	BAB IV
	METODE KEGIATAN
	

	4.1
	Sasaran Kegiatan
	32

	4.2
	Metode Kegiatan
	32

	4.3
	Keterlibatan Mitra
	33

	4.4
	Rancangan Evaluasi
	34

	4.5
	Jadwal Pelaksanaan
	34

	BAB V
	HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
	

	5.1
	Hasil Kegiatan
	36

	5.2
	Pembahasan
	38

	BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	

	5.1
	Kesimpulan
	41

	5.2
	Saran
	41

	  Dafar Pustaka
	41

	Lampiran- Lampiran

	Lampiran 1
	Daftar Hadir Peserta

	Lampiran 2
	Makalah Nara Sumber 

	Lampiran 3
	Foto-foto Kegiatan


vi
DAFTAR TABEL

	
	Halaman

	Nomor Tabel
	Nama Tabel
	

	1
	Pengetahuan Guru terhadap Komponen K 13
	3

	2
	Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Karakter
	4

	3
	Nilai Karater Siswa SD
	4

	4
	Pengetahuan Guru Terhadap Budaya Lokal
	5

	5
	Karakter Target Sasaran
	32

	6
	Kerangka Pemecahan Masalah
	32

	7
	Pebafsiran Tingkat Keberhasilan
	34

	8
	  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	34

	9
	Tes Awal dan Tes Akhir Pengetahuan Guru tentang Model Pembelajaran
	36

	10
	Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Guru SD dalam Menggunakan Model Pembelajaran Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal
	37

	
	
	


vii
BAB I   PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Salah satu isu strategis nasional adalah penguatan karakter bangsa. Begitu juga pendidikan nasional, mengangkat pendidikan karakter menjadi isu utama. Bahkan di antara alasan utama perubahan kurikulum terutama kurikulum 13 adalah alasan rendahnya nilai-nilai karakter yang dimiliki peserta didik. Bahkan jauh sebelum kurikulum bergulir dan diterapkan, pendidikan karakter telah ramai dibicarakan, sehingga pendidikan karakter sebagai program pendidikan nasional.  Saat ini pemerintah melalui Kemendikbud mengamanatkan kepada seluruh institusional kelembagaan pendidikan untuk menerapkan pendidikan berbasis karakter. Hal ini didasarkan pada fakta dan persepsi masyarakat tentang menurunnya kualitas sikap dan moral anak-anak atau generasi muda.

Pendidikan karakter diharapkan diterapkan oleh semua satuan pendidikan secara terintegrasi dalam pembelajaran di kelas dan kultur sekolah. Hal ini senada dengan pendapat Koesoma (2010), bahwa pendidikan karakter dapat menjadi salah satu sarana pembudayaan dan pemanusiaan. Peran pendidikan karakter bukan saja bersifat integratif, dalam arti mengukuhkan moral intelektual peserta didik, melainkan juga bersifat kuratif, baik secara personal maupun sosial, yakni bisa menjadi salah satu sarana penyembuh penyakit sosial.

Penerapan pendidikan karakkter diharapkan mampu membekali peserta didik dengan kemampuan-kemampuan dasar yang tidak saja mampu menjadikan life-long learners sebagai salah satu karakter penting untuk hidup di era reformasi yang bersifat global, tetapi juga mampu berfungsi  positif baik sebagi pribadi, anggota keluarga,  warga negara, maupun sebagai warga dunia. Tujuan pendidikan adalah untuk pembentukan karakter yang terwujud dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya, (Maksudin, 2013). 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Ada beberapa alasan perlunya pendidikan karakter, di antaranya: (1) banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran pada nilai-nilai moral, (2) memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda merupakan salah satu fungsi peradaban yang paling utama, (3) peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika banyak anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral dari orangtua, masyarakat, atau lembaga kesenian, (4) masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima seperti perhatian, kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab, (5) demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan moral karena demokrasi merupakan peraturan dari, untuk dan oleh masyarakat, (6) tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari melalui desain ataupun tanpa desain, (7) komitmen pada pendidikan karakter penting manakala kita mau dan terus menjadi guru yang baik, dan (8) pendidikan karakter yang efektif membuat sekolah lebih beradab, peduli pada masyarakat, dan mengacu pada performansi akademik yang meningkat, (Maksudin, 2013).

Sekolah Dasar (SD) khususnya di Provinsi Lampung hampir semuanya sudah berbenah untuk menerapkan kurikulum 13. Menurut hasil penelitian dari 210 SD (175 SD Negeri dan 35 SD Swasta) sudah  70% siap menggunakan kurikulum 13. Tabel 1 dan 2 menunjukkan hasil penelitian tentang  pengetahuan guru terhadap kurikulum 13, dengan jumlah sampel 2% dari 1408 guru SD, yaitu 28 orang. 

Tabel 1 Pengetahuan Guru Terhadap Komponen Kurikulum 2013

	No
	Komponen
	Tingkat Pemahaman/%

	
	
	Ting
gi
	%
	Se
dang
	%
	Rendah
	%

	1.
	Standar Kompetensi Lulusan
	7
	25
	11
	39,28
	10
	35,72

	2.
	Standar Isi
	6
	21,43
	12
	42,85
	10
	35,72

	3.
	Struktur Pembelajaran
	11
	39,28
	11
	39,28
	6
	21,43

	4.
	Proses penilaian
	12
	42,85
	7
	25
	9
	32,15

	5.
	Silabus
	9
	32,15
	10
	35,70
	9
	32,15

	6.
	Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
	8
	28,57
	15
	53,57
	5
	17,86

	7.
	Buku-Buku Kurikulum
	8
	28,57
	17
	60,71
	3
	10,72

	Rata-rata
	8,71
	31,12
	11,86
	42,34
	7,43
	26,54


Tabel 1 menggambarkan bahwa rata-rata pengetahuan guru terhadap kurikulum 13 paling banyak berada pada kategori sedang (42,34%) dan tinggi (31,12%). Pengetahuan guru yang berada pada kategori sedang dan tinggi akan memudahkan guru untuk memahami suatu program, dan akan mendukung efektivitas pelaksanaan program tersebut. Hal ini sebagai indikator bahwa guru akan mudah menterjemahkan visi dari kurikulum 13, dimana semua pengalaman belajar harus berkontribusi terhadap pembentukan  karakter, keterampilan dan pengetahuan. Terdapat satu kelemahan, dimana guru kurang kreatif sebesar 60,71% (Tabel 2) dalam berimprovisasi dan memerankan dirinya sebagai motivator, pembimbing dan teladan untuk pendidikan karakter. Guru menyampaikan pesan apa adanya dan dengan cara-cara yang tidak kontekstual. Survai dilakukan terhadap  pupulasi  sebesar 2% dari 1408 guru SD, yaitu 28 orang.  Sehingga nilai-nilai karakter di SD dapat dikategorikan masih belum memuaskan, sebagai hasil survai yang sudah terdokumentasi yang dilakukan secara purposevi terhadap 36 peserta didik  (Tabel 3). 

Tabel 2 Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Karakter

	No
	Kategori Kreativitas
	Jumlah
	%

	1.
	Sangat Kreatif
	5
	17,86

	2.
	Kreatif
	6
	21,43

	3.
	Kurang Kreatif
	17
	60,71

	Jumlah
	28
	100


Tabel 3 Nilai Karakter Siswa SD

	No
	Nilai-Nilai Karakter
	Jumlah
	%

	1.
	Cinta Tuhan dan segenap ciptaan Nya 
	5
	13,89

	2.
	Kemandirian dan tanggungjawab
	8
	22,22

	3.
	Kejujuran/amanah, diplomatis
	7
	19,44

	4.
	Hormat dan santun
	8
	22,22

	5.
	Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/ kerjasama
	9
	25

	6.
	Percaya diri dan pekerja keras
	11
	30,55

	7.
	Kepemimpinan dan keadilan
	8
	22,22

	8.
	Baik dan rendah hati
	12
	33,33

	9.
	Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan
	11
	30,55


Berdasarkan paparan di atas, diperlukan sebuah model pendidikan karakter bagi guru SD, agar guru memiliki pedoman dalam penanaman karakter kepada peserta didik dan akan mempermudah guru dalam mensukseskan pelaksanaan kurikulum 2013. Model yang akan disosialisasikan adalah model pendidikan karakter berbasis budaya lokal. Hal ini di dasari oleh pengetahuan guru yang berada pada kategori tinggi dan sedang terhadap budaya lokal di Provinsi Lampung seperti data yang terdapat pada tabel 4.

Tabel 4 Pengetahuan Guru Terhadap Budaya Lokal

	No
	Komponen
	Tingkat Pemahaman/%

	
	
	Tinggi
	%
	Se

dang
	%
	Rendah
	%

	1.
	Bahasa   
	8
	28,57
	15
	53,57
	5
	17,86

	2.
	Sistem Pengetahuan
	15
	53,57
	10
	35,70
	3
	10,72

	3.
	Sistem Kemasyarakatan 

atau Organisasi Sosial
	11
	39,28
	9
	32,15
	8
	28,57

	4.
	Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
	12
	42,85
	10
	35,70
	6
	21,43

	5.
	Sistem Mata Pencaharian Hidup
	15
	53,57
	10
	35,70
	3
	10,72

	6.
	Sistem Religi
	12
	42,85
	15
	53,57
	1
	3,57

	7.
	Kesenian
	12
	42,85
	10
	35,70
	6
	21,43

	Rata-rata
	12,14
	43,36
	11,26
	40,30
	4,57
	16,34


Berdasarkan temuan penelitian tersebut di atas, maka diperlukan Pendidikan dan Pelatihan Pendidikan Karakter  Berbasis Kearifan Lokal  (P3KBKL) Di  Sekolah  Dasar Provinsi  Lampung.
1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan  analisis di atas, permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru   adalah masih memerlukan pelatihan tentang model belajar yang mampu memngembangkan karakter peserta didik.  Rumusan masalah yang diajukan adalah: apakah terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan terhadap model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal?
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. 

Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2008), karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. 

Williams (2000) menjelaskan bahwa pengertian pendidikan karakter awalnya digunakan oleh National Commission on Character Education (di Amerika) sebagai suatu istilah payung yang meliputi berbagai pendekatan, filosofi, dan program. Pemecahan masalah, pembuatan keputusan, penyelesaian konflik  merupakan aspek yang penting dari pengembangan karakter moral. Oleh karena itu, di dalam pendidikan karakter semestinya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sifat-sifat tersebut secara langsung.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Lickona (1997), tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 

Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu: (1) karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) kemandirian dan tanggungjawab; (3) kejujuran/amanah, diplomatis; (4)  hormat dan santun; (5)  dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/ kerjasama; (6)  percaya diri dan pekerja keras; (7)  kepemimpinan dan keadilan; (8) baik dan rendah hati, dan (9)  karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan, (Megawangi, 2004). Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam model pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting the good. Knowing the good bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling loving the good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai kebajikan menjadi mesin yang bisa membuat orang senantiasa mau berbuat sesuatu kebaikan. Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang mau melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, maka acting the good itu berubah menjadi kebiasaan. 

.
Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.


Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari seni yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Tuhan dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab, kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri. 

Marlene loched (1990), mengungkapkan bahwa pendidikan dasar esensinya merupakan suatu institusi yang menanamkan landasan untuk tumbuhnya karakter peserta didik sebagai warga negara. Tahapan perkembangan karakter peserta didik sekolah dasar adalah:  (a)  initial stage of the character building,  peserta didik belum memiliki kemampuan memahami “benar” dan “salah”, sehingga anak cenderung melakukan apa saja yang mereka kehendaki.  Pendidikan karakter pada tahap ini adalah “pembiasaan” tanpa harus memahami mengapa mereka haris melakukan atau tidak melakukan sesuatu. (b) values clarivication stage, peserta didik mulai memahami berbagai gejala yang diamatinya dan bagaiman kemampuan rasional dapat memahami alasan mengapa harus memiliki nilai, bersikap atau berperilaku tertentu.   Pendidikan karakter pada tahap ini adalah diberikan pemahaman agar mereka dapat menjelaskan gejala dan permasalahan karakter secara rasional. dijelaskan pentingnya atau bahayanya mereka memiliki nilai, sikap dan perilaku tertentu yang di inginkan. (c)  aplication stage, pada tahap ini peserta didik dilibatkan dalam kegiatan atau aplikasi atas pembiasaan dan pemahaman mengenai karakter di dalam situasi yang nyata di sekolah.   peserta didik dilibatkan dalam berbagai kegiatan nyata dalam rangka menerapkan nilai, sikap dan perilaku sebagai karakter tepuji, mislnya melalui upacara bendera untuk mempertebal kecintaan terhadap negara dan bangsa. Dan (d) stage of meaning, peserta didik mampu merasakan arti dari nilai, sikap, dan perilaku positif yang telah dipahami dan dilakukannya selama ini, baik dalam hal yang berkaitan atau tidak dengan pembelajaran. Tahap ini memiliki dampak jangka panjang dan jika sudah mampu mencapai tahap ini peserta didik dapat memperoleh suatu nilai yang melembaga serta dapat merasakan manfaat daria apa yang mereka lakukan.

2.2.  Kurukulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi, adalah outcomes-based curriculum dan diarahkan pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Kurikulum 2013 merupakan hasil penyempurnaan kurikulum sebelumny yaitu  KTSP. Perubahan mendasar adalah dikuranginya beberapa mata pelajaran di tingkat satuan pendidikan SD dan SMP, serta dihilangkannya sistem penjurusan pada jejang atau tingkat satuan pendidikan SMA. Karakteristik yang paling menonjol dari kurikulum 2013 adalah pembelajaran  menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif dan saintifik. 

Pengembangan kurikulum 2013, untuk menghadapi berbagai masalah dan tantangan masa depan yang semakin lama semakin rumit dan kompleks, antara lain berkaitan dengan globalisasi dan pasar bebas, masalah lingkungan hidup, pesatnya kemajuan teknologi informasi, konfergensi ilmu dan teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan kebangkitan industri kreatif dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains, mutu, investasi dan transformasi pada sektor pendidikan, serta materi TIMSS dan PISA yang harus dimiliki oleh peserta didik. Untuk menghadapi tantangan tersebut kurikulum harus mampu membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi. Kompetensi yang diperlukan dimasa depan sesuai dengan pengembangan global antara lain: 1. kemampuan berkomunikasi,  2. kemampuan berpikir jernih dan kritis, 3. kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, 4. kemampuan menjadi warga negara yang bertanggung jawab, 5. kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, 6. kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal, 7. memiliki minat luas dalam kehidupan, 8. memiliki kesiapan untuk bekerja, 9. memiliki kecerdasan sesuai dengan bakat atau minatnya, dan 10. memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 
Kompetensi akan dapat diciptakan dengan pembelajaran. Kurikuluk 2013 menuntut pembelajaran dilakukan dengan proses ilmiah, dengan demikian pembelajaran harus mempergunakan pendekatan ilmiah/ scientific approach. Melalui pendekatan saintifik, selain dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan, juga mendorong peserta didik melakukan penyelidikan untuk  menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah. Mereka dilatih untuk mampu berfikir logis, runut dan sistematis, dengan menggunakan kapasistas berfikir tingkat tinggi (High Order Thingking/HOT). Fakta (fact) adalah keadaan, kejadian, atau peristiwa yang benar dan bisa dibuktikan. Menurut Roger (1997), membelajarkan fakta adalah sangat penting.  

Penerapan pendekatan saintifik  menuntut adanya perubahan desain dan bentuk pembelajaran. Metode pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-prinsip pendekatan saintifik, antara lain metode: (1) problem based learning, (2) project based learning, (3) inkuiri/inkuiri sosial, dan (4) group investigation. Metode-metode ini akan  membelajarkan peserta didik untuk mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi  atau menguji  jawaban sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan penyelidikan (menemukan fakta-fakta  melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun tulisan.

Pendekatan Saintifik dapat diterapkan pada jenjang pendidikan SD. Menurut teori perkembangan kognitif dari Piaget (1960), peserta didik mulai usia 11 tahun hingga dewasa berada pada tahap formal operasional, memiliki kemampuan mengkoordinasikan baik secara simultan maupun berurutan dua ragam kemampuan kognitif yaitu: (1) kapasitas menggunakan hipotesis; kemampuan berfikir mengenai sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang dia respons; dan (2) kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak; kemampuan untuk mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak secara luas dan mendalam.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran sangat mungkin untuk diberikan mulai pada usia 11 tahun atau setara dengan usia kelas IV SD secara bertahap. Dimulai dari penggunaan hipotesis dan berfikir abstrak yang sederhana, kemudian seiring dengan perkembangan kemampuan berfikirnya dapat ditingkatkan dengan menggunakan hipotesis dan berfikir abstrak yang lebih kompleks. Menurut Kemendikbud (2013) pendekatan ilmiah  dalam pembelajaran mencakup komponen: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Komponen-komponen tersebut seyogyanya  dapat dimunculkan dalam setiap praktik pembelajaran,  tetapi bukan sebuah siklus pembelajaran, dapat diaplikasikan secara prosedural. Dyers, dalam Harvard Business Review menyebutkan bahwa 2/3 dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik. Akan tetapi kebalikannya berlaku untuk kemampuan kecerdasan yaitu: 1/3 dari pendidikan, 2/3 sisanya dari genetik (Dyers, J.H. 2011). Dari sini ia simpulkan bahwa kemampuan kreativitas dapat diperoleh melalui observing (mengamat), questioning (menanya), experimenting (mencoba), associating (menalar), networking (membentuk jejaring). Pandangan di atas, diadopsi menjadi langkah-langkah pembelajaran scientific meliputi lima langkah sebagaimana gambar 1 berikut.
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                           Gambar 1 Langkah-langkah Pembelajaran Scientific Approach

Langkah-langkah pembelajaran saintifik tersebut adalah :
1. Mengamati (Observing)
Mengamati adalah tahap awal dari serangkaian tahapan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan pendekatan saintifik. Mengamati melatih siswa dalam hal kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Mengamati memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Proses mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan mengamati peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 
Peserta didik melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Kompetensi yang diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca yang diformulasikan pada skenario proses pembelajaran. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, hal yang penting dari suatu benda atau objek, (Permendikbud No. 81a Th. 2013).

Banyak siswa tidak paham apa yang harus dilakukan selama proses mengamati,  untuk itu perlu bimbingan dan arahan guru. Di titik inilah peran  guru untuk menentukan skenario  pembelajaran sehingga efektif. Sebelum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru harus mengkaji silabus dengan cermat sehingga menemukan fakta, prinsip, konsep, proses ataupun prosedur yang nantinya bisa dijadikan obyek pengamatan. Pada kegiatan mengamati ini, siswa difasilitasi dan dibimbing untuk melihat, menyimak, mendengar, dan membaca dari berbagai sumber belajar, sehingga  menemukan sendiri fakta, konsep, prinsip, proses atau prosedur tentang dan atau konten yang terkait dengan hal yang sedang dipelajari. Contoh mengamati adalah sebagai berikut:
a. Peserta didik difasilitasi untuk membaca sumber dari buku siswa (mengamati fakta, konsep, prinsip, proses,  prosedur di dalam buku siswa)

b. Peserta didik  difasilitasi mendengarkan pembacaan puisi atau narasi dari radio (mengamati fakta pada puisi, mengamati konsep tentang puisi, mengamati prinsip sebuah puisi, mengamati proses, mengamati prosedur pada pembacaan puisi atau narasi dari peralatan audio visual)

c. Peserta didik difasilitasi melihat tayangan video perakitan komputer (mengamati fakta pada perakitan komputer, konsep perakitan komputer, prinsip perakitan komputer, proses perakitan komputer, prosedur perakitan komputer pada suatu tayangan video tentang perakitan komputer)

d. Peserta didik difasilitasi melihat demonstrasi perbaikan sepeda motor (mengamati fakta pada perbaikan sepeda motor, konsep perbaikan sepeda motor, prinsip perbaikan sepeda motor, proses perbaikan sepeda motor, prosedur perbaikan sepeda motor pada suatu demonstrasi perbaikan sepeda motor)

Hasil kegiatan mengamati adalah: (a) perhatian peserta didik  pada saat melakukan langkah mengamati tersebut, (b) bentuk catatan yang dibuat pada waktu melakukan langkah mengamati, dan (c) kesabaran peserta didik yang terbentuk selama melakukan langkah mengamati. Dari contoh-contoh kegiatan mengamati, tampak bahwa banyak hal bisa  dilakukan siswa yang diskenariokan oleh guru di dalam RPP. Apa saja yang harus di amati dan dibuat catatan oleh siswa harus diidentifikasi oleh guru melalui langkah mengkaji silabus. Tahap mengkaji silabus inilah menjadi titik awal merancang pendekatan saintifik khususnya tahapan mengamati.

2. Menanya (Questioning)

Menanya  akan melatih siswa mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Menanya adalah salah satu kompetensi yang diperlukan siswa untuk hidup di era cerdas abad 21. Pembelajaran memberi kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk bertanya  secara mandiri mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 

Pendidik perlu membimbing dan  memberi kesempatan peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan- pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik.  Pertanyaan menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan pendidik sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 

Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri, (Permendikbud No. 81a Th. 2013). Pada kegiatan menanya ini, siswa dibimbing dan difasilitasi untuk bisa mengajukan pertanyaan atau menemukan hal-hal yang perlu dipertanyakan, perlu diperjelas dan dibimbing agar mempunyai kemampuan mencari dan menemukan penjelasan tambahan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tentang dan atau konten yang terkait dengan hal yang sedang dipelajari. 

Menanya yang harus dilakukan siswa dapat berbentuk (1) membuat pertanyaan yang relefan dengan materi pembelajaran, (2) mengajukan pertanyaan yang sudah dibuat kepada guru, teman dalam kelompok atau sumber belajar lainnya, (3) melakukan tanya jawab, (4) melakukan diskusi tentang informasi yang relefan dengan topik pembelajaran yang belum diketahui, (5) menanyakan informasi tambahan yang ingin diketahui atau , (6) menanyakan informasi yang sudah diketahui sebagai klarifikasi. 
3. Mengasosiasi /menalar /mengolah informasi (associating)
Mengasosiasi/mengolah informasi akan melatih siswa mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. Menalar adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Menalar merupakan padanan dari associating, merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Diharapkan peserta didik mampu mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya ke dalam memori. Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” adalah memproses  informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan  informasi tersebut. Kompetensi yang diharapkan adalah  mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.
Kegiatan mengasosiasi/menalar/ mengolah informasi (associating): (1) mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, (2) menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, (3) mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan, (4) mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi, (5) pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan, (6) informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan.

4. Mengumpulkan informasi /mencoba (experimenting) 
Peserta didik harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk mencoba adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar, (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus disediakan, (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya, (4) melakukan dan mengamati percobaan, (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7) membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 
Kompetensi yang diharapkan adalah  mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,  kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. Mengumpulkan informasi melatih siswa mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat, (Permendikbud No. 81a Th. 2013).  Contoh mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting): (1) siswa melakukan eksperimen, (2) siswa membaca sumber lain selain buku teks, (3) siswa mengamati objek/kejadian/ aktivitas, (4) siswa mewawancarai nara sumber, (5) siswa mengakses internet, (6) siswa mengeksplorasi, (7) siswa mencoba, (8) siswa berdiskusi, (9) siswa menirukan gerak, (10) siswa meniru bentuk dan (11) siswa mengumpulkan data melalui angket/questioner

Hasil-hasil kegiatan mengumpulkan informasi adalah: (1) jumlah sumber yang digunakan pada kegiatan mengumpulkan informasi, (2) kualitas sumber yang digunakan pada kegiatan mengumpulkan informasi, (3) kelengkapan informasi yang dikumpulkan pada kegiatan mengumpulkan informasi, (4) validitas informasi yang dikumpulkan pada kegiatan mengumpulkan informasi, (5) instrumen/alat yang digunakan pada kegiatan mengumpulkan informasi.

5. Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan melatih siswa mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Mengkomunikasikan merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa menyampaikan hasil pengamatan, dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  Kompetesi yang dikembangkan dalam tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
Kegiatan belajar yang dilakukan pada tahapan mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Kegiatan lainnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Contoh kegiatan mengkomunikasikan adalah: (1) menyajikan laporan dalam bentuk bagan; (2) menyajikan laporan dalam bentuk diagram; (3) menyajikan laporan dalam bentuk grafik; (4) menyusun laporan tertulis; (5) menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisa

Seluruh kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dengan pendekatan saintifik tersebut akan berjalan dengan baik dan kondusif melalui perencanaan pembelajaran yang cermat dan didampingi dengan pengelolaan kelas yang cermat pula. Karena itu sebelum melaksanakan pembelajaran berpusat pada siswa dengan tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan harus dipastikan juga rencana pengelolaan kelas. Terdapat  tujuh  kriteria sebuah pendekatan pembelajaran dikatakan sebagai pembelajaran scientific, yaitu:

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

2. Penjelasan pendidik, respon peserta didik, dan interaksi edukatif pendidik-peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 

4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.

5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran.

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Proses pembelajaran yanag mengimplementasikan pendekatan scientific akan menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif,  melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Seperti yang terdapat pada Gambar 2 berikut.

	


	Gambar 2. Diagram  Pendekatan Saintifik dan 3 Ranah Pembelajaran


Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.”  Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”.  Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik  (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

	Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, dengan lima langkah di atas dapat dilaksanakan beberapa aktifitas pembelajaran peserta didik, seperti dalam Tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5 Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik dalam Pendekatan Saintifik

No.

Kegiatan

Aktivitas Belajar

1

Mengamati (Observing)

Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak (tanpa dan dengan alat)

2

Menanya (Questioning)

· Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai yang bersifat hipotesis

· Diawali dengan bimbingan guru sampai dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan)

3

Pengumpulan Data (Exploring)

· Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang diajukan

· Menentukan sumber data (benda, dokumen, buku, eksperimen)

· Mengumpulkan data

4

Mengasosiasi (Associating)

· Menganalisis data dalam  bentuk membuat kategori

· Menentukan hubungan data/kategori

· Menyimpulkan hasil analisis data

5

Mengkomunikasikan (Cummunicating)

· Menyampaikan hasil konseptualisasi

· Dalam bentuk lisan, diagram, bagan, gambar atau media lainnya

Sumber: Depdiknas

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut: 1)  berpusat pada siswa, 2)   melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip, 3) melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 4) dapat mengembangkan karakter siswa. 

Alikasi pendekatan saintifik dalam pendidikan karakter secara umum: 

1. Observing (mengamati), mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang terkait dengan empati, hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Menyimak dan membaca penjelasan mengenai empati, hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 

2. Questioning (menanya), dengan dipandu guru mengajukan pertanyaan tentang cara menumbuhkan sikap empati, hormat terhadap orang tua dan guru. Mengajukan pertanyaan mengenai manfaat sikap empati, hormat terhadap orang tua dan guru. 

3. Eksperimen (eksplorasi), secara berkelompok mencari contoh-contoh nyata sikap empati di sekolah dan di masyarakat. Mendiskusikan dan mengelompokkan data dan informasi tentang manfaat yang ditimbulkan oleh sikap empati,hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Asosiasi (menalar), menganalisis dan menyimpulkan empati, hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Menganalisis dan menyimpulkan hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Networking (membentuk Jejaring), mensosiodramakan perilaku empati,hormat kepada kedua orang tua dan guru. Memaparkan pentingnya perilaku empati dalam hidup bermasyarakat, dan bernegara. Memaparkan pentingnya hormat dengan orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan. kemudian menyusun kesimpulan.



	 Teori yang melandasi pendekatan saintifik adalah teori belajar kognitif yang dikelompokkan dalam aliran konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasi informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi aturan-aturan apabila tidak lagi sesuai. Siswa harus menjadikan informasi itu miliknya sendiri. Konstruktivisme dalam pembelajaran menekankan proses top down daripada bottom up. Top down, siswa mulai dengan masalah kompleks untuk dipecahkan dan kemudian memecahkan atau menemukan (dengan bimbingan guru) keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan. Sedangkan pendekatan bottom up, keterampilan-keterampilan dasar secara tahap demi tahap dibangun menjadi keterampilan-keterampilan yang lebih kompleks, (Slavin, 2000). 

Di dalam kelas yang terpusat pada siswa peran guru adalah membantu siswa menemukan fakta, konsep atau prinsip bagi diri mereka sendiri, bukan memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas. Konstruktivis dalam pembelajaran menekankan pengaturan diri (self regulated learning) yaitu seseorang yang memiliki pengetahuan tentang strategi belajar efektif dan bagaimana serta kapan menggunakan pengetahuan itu (Slavin, 2000). Jadi apabila siswa memiliki strategi belajar yang efektif dan motivasi serta tekun menerapkan strategi itu sampai pekerjaan terselesaikan maka kemungkinan mereka adalah pelajar yang efektif. Salah satu pendekatan dalam konstruktivis yang sangat berpengaruh dari Jerome Bruner adalah belajar penemuan dimana siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui partisipasi aktif mereka sendiri dengan konsep dan prinsip dimana guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman serta dapat melakukan eksperimen yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri, (Slavin, 2000).

Teori Piaget (1960), menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan perkembangan skema (jamak skemata). Skema adalah suatu struktur mental atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Skema tidak pernah berhenti berubah, skemata seorang anak akan berkembang menjadi skemata orang dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan skemata disebut dengan adaptasi. Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif yang dengannya seseorang mengintegrasikan stimulus yang dapat berupa persepsi, konsep, hukum, prinsip ataupun pengalaman baru ke dalam skema yang sudah ada didalam pikirannya. Akomodasi dapat berupa pembentukan skema baru yang dapat cocok dengan ciri-ciri rangsangan yang ada atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan ciri-ciri stimulus yang ada. Dalam pembelajaran diperlukan adanya penyeimbangan atau ekuilibrasi antara asimilasi dan akomodasi. 

Dalam pandangan Piaget (1960), pengetahuan datang dari tindakan, jadi perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Ada tiga aspek perkembangan intelektual yaitu struktur, isi dan fungsi. Struktur atau skemata merupakan organisasi mental tingkat tinggi yang terbentuk pada individu waktu ia berinteraksi dengan lingkungannya. Isi merupakan pola perilaku khas anak yang tercermin pada responnya terhadap berbagai masalah atau situasi yang dihadapinya. Sedangkan fungsi adalah cara yang digunakan organisme untuk membuat kemajuan intelektual. Fungsi itu terdiri dari organisasi dan adaptasi. Semua organisme lahir dengan kecenderungan untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka. Cara beradaptasi ini berbeda antara organisme yang satu dengan yang lain. Adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui 2 proses yaitu  assimilasi dan akomodasi. 

Dalam proses asimilasi seseorang menggunakan struktur atau kemampuan yang sudah ada untuk menanggapi masalah yang dihadapinya dalam lingkungan. Dan proses akomodasi seseorang memerlukan modifikasi struktur mental yang ada untuk mengadakan respon terhadap tantangan lingkungan. Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) memfokuskan pada proses berfikir atau proses mental anak tidak sekedar pada produknya. Di samping kebenaran jawaban siswa, guru harus memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban tersebut. 2) Pengenalan dan pengakuan atas peranan anak-anak yang penting sekali dalam inisiatif diri dan keterlibatan aktif dalam kegaiatan pembelajaran. Dalam kelas Piaget penyajian materi jadi (ready made) tidak diberi penekanan, dan anak-anak didorong untuk menemukan untuk dirinya sendiri melalui interaksi spontan dengan lingkungan. 3) Tidak menekankan pada praktek-praktek yang diarahkan untuk menjadikan anak-anak seperti orang dewasa dalam pemikirannya. 4) Penerimaan terhadap perbedaan individu dalam kemajuan perkembangan, teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh anak berkembang melalui urutan perkembangan yang sama namun mereka memperolehnya dengan kecepatan yang berbeda. Dari uraian tersebut pembelajaran menurut konstruktivis dilakukan dengan memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, tidak sekedar pada hasilnya dan mengutamakan peran siswa dalam kegiatan pembelajaran serta memaklumi adanya perbedaan individu dalam kemajuan perkembangan yang dapat dipegaruhi oleh perkembangan intelektual anak. 

Teori kognitif sosial Vygotsky (1990), memberikan suatu sumbangan yang sangat berarti dalam kegiatan pembelajaran. Teori ini memberi penekanan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran. Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of proximal development daerah terletak antara tingkat perkembangan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. 

Teori Vigotsky dalam kegiatan pembelajaran juga dikenal apa yang dikatakan scaffolding (perancahan), dimana perancahan mengacu kepada bantuan yang diberikan teman sebaya atau orang dewasa yang lebih lompeten, yang berarti bahwa memberikan sejumlah besar dukungan kepada anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan kepada anak itu untuk mengambil tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia mampu melakukannya sendiri. Implikasi teori Vygostky dalam pendidikan yaitu: 1) setting kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi di sekitar tugas-tugas dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah afektif dalam zona of proximal development. 2) pembelajaran menekankan scaffolding sehingga siswa semakin lama semakin bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri. 

Teori Ausubel tentang belajar bermakna (meaningful) menjelaskan bahwa belajar dikatakan bermakna (meaningful) jika informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik sehingga peserta didik dapat mengaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Dahar, 2011). Agar belajar bermakna terjadi dengan baik dibutuhkan beberapa syarat, yaitu: (1) aeteri yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial, (2) anak yang akan belajar harus bertujuan melaksanakan belajar bermakna sehingga mempunyai kesiapan dan niat untuk belajar bermakna. Terdapat tiga kebaikan dari belajar bermakna yaitu: (a) informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat diingat, (b) informasi yang dipelajari secara bermakna memudahkan proses belajar berikutnya untuk materi pelajaran yang miri, (c) informasi yang dipelajari secara bermakna mempermudah belajar hal-hal yang mirip walaupun telah terjadi lupa. 

Teori Albert Bandura tentang modeling (pemodelan),  merupakan konsep dasar dari teori belajar sosial, yang merupakan pengembangkan atau perluasan dari teori belajar perilaku yang tradisional. Melalui pembelajaran sosial seseorang dapat belajar melalui pengamatan (observation learning) terhadap suatu model. Ciri model yang berpengaruh terhadap pengamat adalah model yang tampak menarik, dapat dipercaya, cocok dalam kelompok dan memberikan standar yang meyakinkan sebagai pedoman bagi pengamat. Terdapat  empat (4) elemen penting yang menurut Bandura perlu diperhatikan dalam pembelajaran melalui pengamatan yaitu:  (1). atensi, (2) retensi, (3) reproduksi dan (4) motivasi, (Dahar, 2011).

Teori belajar Bruner dalam Budiningsih (2008) menjelaskan bagaimana manusia belajar atau memperoleh pengetahuan dan menstranformasi pengetahuan. Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa manusia sebagai pemproses, pemikir dan pencipta informasi. Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar informasi yang diberikan kepada dirinya. Menurut Bruner perkembangan intelektual anak mengikuti tiga tahap representasi yang berurutan, yaitu: a) enaktif, segala perhatian anak tergantung pada responnya; b) ikonik, pola berpikir anak tergantung pada organisasi sensoriknya dan c) simbolik, anak telah memiliki pengertian yang utuh tentang sesuatu hal sehingga anak telah mampu mengutarakan pendapatnya dengan bahasa. Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran adalah menghadapkan anak pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah. Dengan pengalamannya anak akan mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-struktur idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di dalam benaknya.

Teori belajar behavior kontiguitas Guthrie menekankan pada faktor pembentukan dan perubahan kebiasaan, yaitu kecenderungan yang dipelajari untuk mengulang respon-respon yang pernah dibuat  (O’Neil, 2001).  Terdapat tiga metode untuk mengubah kebiasaan atau menghentikan kebiasaan yaitu  ambang batas, keletihan, dan respon yang tidak sesuai, dan hukuman tidak efektif untuk mengubah kebiasaan. Agar hasil belajar optimal, maka stimulus harus dirancang sedemikian rupa dengan pembiasaan-pembiasaan yang positif. sehinga mudah direspon peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pendidikan nilai moral pada bidangstudi tertentu di SD adalah pendidikan nilai moral  berdasarkan langkah-langkah berpikir ilmiah. Dengan filosofi lebih menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai nonilmiah, yang semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat, prangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis. Dengan pendekatan ini maka terjadi pergeseran strategi yang jelas antara pembelajaran masa lalu dengan pembelajaran saat ini dan ke depan yaitu prinsip dari siswa diberitahu tentang nilai moral menjadi siswa mencari tahu tentang nilai moral. 
Makna pembelajaran nilai moral pada bidangstudi tertentu dengan pendekatan saintifik adalah pelaksanaan pembelajaran nilai moral yang berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan nilai moral. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk berpikir hipotetik dalam menganalisis nilai moral. 
2. 3 Pendidikan Berbasis Budaya Lokal

Pendidikan berbasis budaya lokal merupakan upaya untuk mengintegrasikan budaya lokal dalam proses pendidikan yang mana proses pendidikan tidak hanya fokus terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan juga dengan mempelajari budaya lokal. Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-beda. Keunggulan dari potensi daerah itu sangatlah beragam. Dengan kebeargaman potensi daerah ini pengembangan potensi dan keunggulan daerah perlu diperhatikan sehingga peserta didik yang merupakan generasi penerus bangsa tidak asing dengan daerahnya sendiri dan memahami potensi dan nilai-nilai serta budaya daerahnya sendiri.

Pendidikan multikultural merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan keberagaman latar belakang kebudayaan dari para peserta didik sebagai salah satu kekuatan untuk membentuk sikap saling menghargai dan menghormati sesamanya. Dalam konteks yang luas, pendidikan multikultural mencoba membantu menyatukan bangsa secara demokratis, dengan menekankan pada perspektif pluralitas masyarakat di berbagai bangsa, etnik, kelompok budaya yang berbeda. Dengan demikian, output yang diharapkan adalah peserta didik mencerminkan praktik dari nilai-nilai demokrasi dimana peserta didik lebih berbicara tentang rasa hormat di antara mereka dan menunjung tinggi nilai-nilai kerjasama  diantara sejumlah peserta didik yang berbeda dalam hal ras, etnik, budaya dan kelompok status sosialnya.
Mengintegrasikan antara pendidikan dengan budaya lokal merupakan hal yang harus dilakukan dalam menghadapi globalisasi budaya guna melahirkan generasi berbudaya dan juga tentunya generasi yang integratif. Untuk melakukannya harus menyentuh pada dua aspek utama. Aspek pertama ialah pendidikan yang mendorong manusia untuk menghargai dan mengenakan atribut budaya lokal dengan menerapkan pendidikan berbasis budaya lokal. Sedangkan untuk aspek kedua ialah pendidikan yang tidak hanya mengapresiasi budaya lokal daerahnya sendiri tetapi juga budaya daerah lain dengan memberikan pendidikan multikultural. Penerapan kedua aspek ini dapat dilakukan secara bersamaan sehingga melahirkan generasi Indonesia yang berkarakter, berbudaya dan integratif.
Selain untuk memperkenalkan kebudayaan lokal juga memiliki tujuan mengubah sikap dan juga perilaku sumber daya manusia yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang. Manfaat dari penerapan budaya yang baik juga dapat meningkatkan jiwa gotong royong, kebersamaan, saling terbuka satu sama lain, menumbuh kembangkan jiwa kekeluargaan, membangun komunikasi yang lebih baik, serta tanggap dengan perkembangan dunia luar. Budaya merupakan sumber yang takkan habis apabila dapat dilestarikan dengan optimal. Selain itu, apabila negara menginginkan profit jangka panjang, alternatif jawabannya adalah lestarikan budaya dengan menggunakan potensi yang dimiliki peserta didik tentunya tanpa melupakan peran serta golongan tua. Saatnya kita memperkenalkan dan menerapkan kembali kebudayaan lokal kita yang telah lama terlupakan dan meninggalkan budaya asing yang sejatinya sangat tidak sesuai dengan budaya Indonesia.

Menurut Brennan (2009) bahwa konsep budaya lokal memiliki banyak definisi dan sudut pandang. Sisi sosial, biasa diartikan secara luas meliputi seluruh cara hidup termasuk hokum, nilai dan perilaku yang diinginkan. Pada dasarnya, budaya dapat dilihat sebagai pemikiran yang universal. Pemikiran ini terpola dari waktu ke-waktu sehingga menjadi sebuah kebiasaan pada masyarakat tertentu. Lebih lanjut, Bernan juga mengatakan bahwa budaya lokal menjadi identitas bagi suatu masyarakat. Identitas ini meliputi pemahaman umum, kebiasaan, dan nilai- nilai.
Adapun Judistira (2008: 113) mengatakan bahwa kebudayaan lokal bukan  hanya terungkap dari bentuk dan pernyataan rasa keindahan melalui kesenian belaka; tetapi termasuk segala bentuk, dan cara - cara berperilaku, bertindak, serta pola pikiran yang berada jauh dibelakang apa yang tampak tersebut. Sedangkan seorang antropolog, Sir Edward dari Inggris mendefenisikan budaya lokal sebagai “the complex whole of ideas and things produced by men in their historical experience” (keseluruhan ide dan barang yang dihasilkan oleh manusia dalam pengalaman sejarahnya masyarakat tertentu)




BAB III TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN
3.1 Tujuan kegiatan

Tujuan  kegiatan ini adalah:
a. menganalisis proses pelatihan pendidikan dan pelatihan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di  Sekolah  Dasar Provinsi  Lampung
b. menganalisis peningkatan pemahaman dan keterampilan penggunaan model pelatihan pendidikan dan pelatihan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Di  Sekolah  Dasar Provinsi  Lampung
3.2 Manfaat kegiatan

  Bagi  khalayak sasaran, kegiatan ini dapat memberi manfaat:

a. bagi guru, memiliki sikap positif terhadap model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, memiliki pengetahuan yang tinggi tentang model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dan  memiliki keterampilan menggunakan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.

b. bagi pihak terkait (Dinas pendidikan, pengawas sekolah, kepala sekolah), memperoleh informasi tentang model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, sehingga dapat dijadikan dasar pengembilan kebijakan yang berhubungan dengan hal tersebut.
BAB IV METODE KEGIATAN

4.1 Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah guru-guru Sekolah Dasar di Kabupaten Pesawaran, Kota Metro dan Kota Bandar Lampung. Tabel 5 terlihat, sasaran target pelatihan berjumlah 25 guru SD untuk setiap kabupaten/ kota

Tabel 5 Karakter Target Sasaran

	No.
	Sasaran
	Usia
	Jumlah

	1.
	SD di Kota Bandar Lampung 
	25
	25

	2.
	SD di Kota Metro
	25
	25

	3.
	SD di Kabupaten Pesawaran
	25
	25

	Total
	75


4.2 Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah “pelatihan berbasis andragogi”, intervensi ini  dipilih karena karakter subyek sasaran adalah orang dewasa yang harus diperlakukan secara konstruktivis. Alternatif-alternatif yang akan dipakai untuk pemecahan masalah yangdirumuskan di atas  adalah:

a. Memberikan wawasan  tentang pentingnya model pembelajaran untuk pendidikan karakter bagi guru.
b. Memberikan pelatihan tentang model pembelajaran model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.
Ke dua kegiatan tersebut dilakukan dengan metode diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, simulasi secara interaktif, dan praktik. Dan untuk mengatasi permasalahan seperti dikemukakan dalam rumusan masalah di atas, maka kerangka pemecahannya terlihat pada Tabel 6.
Tabel 6  Kerangka Pemecahan Masalah

	Situasi Sekarang
	Pemberian Perlsakuan
	Situasi yang Diinginkan

	Guru belum paham akan model  pembelajaran.


	Memberikan wawasa tentang model pembelajaran. 

	Guru paham akan model pembelajaran.

	Guru belum paham model  pembelajaran model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.
	Memberikan pelatihan tentang model pembelajaran model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.
	Guru paham akan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal .


Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Dipersiapkan makalah yang sesuai dengan materi, jadwal, dan soal untuk tes awal dan tes akhir. Makalah diberikan sebelum pelatihan dimulai, dengan tujuan agar peserta telah mulai mencermati isi makalah, sehingga pada saat pelatihan peserta sudah siap.

b. Setelah pembukaan pelatihan, peserta diberi tes awal dan langsung diperiksa. Hasilnya dapat dipakai sebagai dasar pemberian materi oleh nara sumber.

c. Penyampaian materi oleh nara sumber dalam bentuk ceramah, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok dan latihan/ praktik. 

d. Memeriksa hasil latihan yang dikerjakan oleh peserta, dan pemberian umpan balik.

e. Pelatihan diakhiri dengan tes akhir, untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan pelatihan.

4.3 Keterlibatan Mitra

    Instansi yang terlibat dalam pengabdian adalah STKIP Al Islam Tunas Bangsa memiliki program studi S1 PGSD, sehingga cocok dengan topik yang dipilih. Kontribusinya dalam pengabdian adalah, akan mempermudah dalam menggandeng sekolah dasar yang dijadikan subyek pengabdian karena STKIP memiliki keahlian dosen yang dimiliki oleh STKIP sangat cocok dengan obyek pengabdian. Dari sisi lain, Tim sebagai perguruan tinggi mandiri dapat menbelajarkan dosen-dosen dari perguruan tinggi dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

4.4  Rancangan Evaluasi

Aspek yang dinilai untuk mengetahui keberhasilan pelatihan meliputi pemahaman konsep dan  praktik penggunaan media dan informasi dalam pembelajaran.  Hal ini dilakukakan sebagai berikut penilaian pemahaman konsep dilakukan secara komprehensif dengan membandingkan hasil tes awal dan hasil tes akhir.

Penafsiran keberhasilan hasil pelatihan menggunakan Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7 Penafsiran Tingkat Keberhasilan
	Persentase Pencapaian
	Kualitas Keberhasilan

	≤ 50%
	Cukup Baik

	50% - 70%
	Baik

	                 ≥  75%
	Baik sekali


4.5 Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan selama empat bulan dengan rincian kegiatan seperti dalam tabel berikut ini

Tabel 8 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	No
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Survai, mengurus izin, menyiapkan materi, tugas dan instrumen
	
	
	
	

	2.
	Turun lapangan I
	
	
	
	

	3.
	Turun lapangan II
	
	
	
	

	4.
	Turun lapangan III
	
	
	
	

	5.
	Laporan dan seminar hasil pengabdian
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa, kegiatan dilaksanakan selama empat bulan di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pesawaran, Kota Metro dan Kota Bandar Lampung. Bulan pertama survai untuk mencocokan data yang diperolehdari hasil penelitian, mengurus izin pengabdian serta menyusun materi, tugas serta instrumen.  Bulan ke dua, turun lapangan selama dua hari dengan kegiatan penyampaian materi dan pelatihan. Bulan ke dua, turun lapangan selama dua hari dengan kegiatan penyampaian materi,  pelatihan dan menagih tugas yang sudah diberikan. Bulan ke tiga, turun lapangan selama dua hari dengan kegiatan presentasi tugas yang berupa kelebihan dan kelemahan mempraktikan model pembelajaran model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Bulan ke empat, melakukan analisis proses pelatihan dan produk, membuat laporan dan seminar hasil pengabdian. 
BAB 5 HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

5.1 Hasil Kegiatan
Kegiatan pelatihan tentang model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal bagi  guru SD diikuti oleh  75 orang. Untuk mengetahui efektivitas keberhasilan kegiatan tersebut  dilakukan penilaian proses dan penilaian hasil dengan tes akhir. Hasil penilaian diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Perhatian peserta cukup baik, yang ditandai dengan keseriusan pada saat mengikuti penyuluhan dan terlihat dari keaktifan peserta pada saat tanya jawab dan latihan.

2. Berdasarkan pengamatan kepada peserta selama penyuluhan, diperoleh informasi sebagai berikut:

a. Secara umum peserta menunjukkan perhatian cukup baik dalam menerima materi.

b. Secara umum peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang media dan informasi.
Tabel 9 dan 10 terlihat peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang model pembelajaran..
Tabel 9  Tes Awal dan Tes Akhir Pengetahuan Guru SD Tentang Model 
               Pembelajaran
	No
	Indikator
	Nilai Pretest
	Post test

	
	
	Jumlah Jawaban Benar
	%
	Jumlah Jawaban Benar
	%

	1.
	Menjelaskan konsep belajar
	13
	17,33
	62
	82,67

	2.
	Menjelaskan konsep pembelajaran
	15
	20
	60
	80

	3.
	Menjelaskan konsep model pembelajaran
	9
	12
	66
	88

	4.
	Membedakan model, pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik
	9
	12
	66
	88

	5.
	Menjelaskan konsep pendidikan karakter
	16
	21,33
	59
	78,67

	6.
	Menjelaskan konsep nilai-nilai kearifan local
	11
	14,67
	64
	85,33

	RATA-RATA %
	
	16,22
	
	83,78


Berdasarkan tabel 9 tampak bahwa terjadi peningkatan  pengetahuan guru SD tentang model pembelajaran. Hasil pre tes yang dilakukan sebelum pelatihan masuk dalam kategori cukup baik (16,22%), dan sesudah pelatihan masuk dalam kategori baik sekali (83,78%). Dan untuk semua indikator pengetahuan tentang media dan informasi berada pada kategori di baik sekali.

Tabel 10  Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Guru SD Dalam 

                 Menggunakan Model Pembelajaran Pendidikan Karakter Berbasis        

                 Kearifan Lokal
	No
	Indikator
	Nilai Pretest
	Post test

	
	
	Jumlah Jawaban Benar
	%
	Jumlah Jawaban Benar
	%

	1.
	Ketepatan menentukan indikator
	12
	16
	63
	84

	2.
	Ketepatan merumuskan tujuan pembelajaran
	14
	18,67
	61
	81,33

	3.
	Ketepatan menata sintak pembelajaran
	9
	12
	66
	88

	4.
	Ketepatan memilih nilai karakter yang akan dibentuk
	17
	22,67
	58
	77,33

	5.
	Ketepatan memilih nilai kearifan lokal yang akan dibentuk
	15
	20
	60
	80

	6.
	Ketepatan memilih bahan ajar
	11
	14,67
	64
	85,33

	7.
	Ketepatan memilih media pembelajaran
	13
	17,33
	62
	82,67

	8.
	Ketepatan memilih LKPD
	16
	21,33
	59
	78,67

	9.
	Ketepatan mengembangkan instrument penilaian
	12
	16
	63
	84

	RATA-RATA %
	
	15,26
	
	82,37


Berdasarkan tabel 10 tampak bahwa terjadi peningkatan  keterampilan  guru dalam merancang model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Hasil pre tes yang dilakukan sebelum pelatihan masuk dalam kategori cukup baik (15,26%). Setelah diadakan pelatihan meningkat menjadi 82,37% (baik sekali). 

5.2 Pembahasan
Pendidik mempunyai tugas pokok yaitu mendidik, mengajar dan melatih. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki kompetensi-kompetensi yang berkaitan dengan mendidik, mengajar dan melatih peserta didik. Dalam profesi keguruan kompetensi digunakan untuk menilai apakah seorang guru berkualitas atau tidak. Ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: (1) kompetensi paedagogik (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional.

Kompetensi paedagogik menekankan pada kemampuan seorang guru dalam mengelola peserta didik baik dalam mendidik, mengajar maupun melatih. Kompetensi kepribadian/personal lebih menunjukkan pada kematangan pribadi. Di sini aspek mental dan emosional harus benar-benar terjaga. Kompetensi sosial lebih menunjukkan pada kemampuan guru untuk berelasi, berinteraksi. Guru memperlihatkan keluwesan dalam pergaulan dengan peserta didik, kepala sekolah, dan juga teman sejawat di tempat ia mengajar. Guru bisa menciptakan persahabatan yang baik. Keberadaannya memberi manfaat yang positif. Sedangkan kompetensi profesional lebih menunjukkan pada kemampuan yang dimiliki guru sebagai pengajar yang baik.

Komisi Kurikulum Bersama P3G menetapkan dan merumuskan bahwa kompetensi profesional guru di Indonesia terdiri atas 10 kompetensi, yakni: (1) menguasai bahan pelajaran; (2) mengelola program pembelajaran; (3) mengelola kelas; (4) menggunakan media dan sumber belajar; (5) menguasai landasan pendidikan; (6) mengelola interaksi belajar mengajar; (7) menilai prestasi belajar; (8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan; (9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.

Dari kesepuluh kompetensi profesional dapat disintesiskan menjadi dua kompetensi, yaitu menguasai bahan pelajaran dan dapat mengajarkannya dengan jelas dan menarik.    Pengembangan profesi guru secara makro dapat dimaknai sebagai proses peningkatan kompetensi, kualitas dan kemampuan sumberdaya guru dan tenaga  kependidikan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan bangsa. Proses pengembangan tersebut mencakup perencanaan, pengembangan dan pengelolaan sumberdaya guru dan tenaga kependidikan.

Adapun pengembangan profesi guru secara mikro dapat diartikan sebagai proses perencanaan dari pendidikan dan pelatihan, pengelolaan guru dan tenaga kependidikan untuk mencapai suatu hasil yang optimum. Sehingga untuk mengembangkan kompetensi sebagai pengembangan dari profesi guru,diantarnya  melalui pendidikan dan pelatihan
Pengembangan SDM guru bertujuan memberikan kesempatan untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap individu sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan sekolah. Di samping itu, juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, akan jaminan keamanan, sosial, pengakuan dan penghargaan, kesempatan mengembangkan diri.
Cara dan strategi yang dapat dipergunakan untuk pengembangan SDM guru dan tenaga kependidikan, adalah: melalui: (1) pendidikan formal; (2) pendidikan dan pelatihan; (3) bimbingan atasan; (4) bimbingan teman sejawat;  (5) workshop, lokakarya, seminar, dan sosialisasi program; (6) magang, tukar menukar tenaga dalam bentuk kerjasama; dan (7) studi banding, outbond, dan atau rekreasi. Diantara cara dan strategi tersebut pendidikan dan pelatihan bagian dari pengembangan SDM.
Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu proses yang akan menghasilkan suatu perubahan perilaku. Secara nyata perubahan perilaku berbentuk peningkatan mutu kemampuan dari sasaran pendidikan dan pelatihan.  Pendidikan dan pelatihan pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk kegiatan dari program pengembangan sumber daya manusia (personal development). Pengembangan sumber daya manusia sebagai salah satu mata rantai dari siklus pengelolaan personil, yang diartikan sebagai proses perbaikan staf melalui berbagai macam pendekatan yang menekankan realisasi diri (kesadaran), pertumbuhan pribadi dan pengembangan diri. Pengembangan mencakup kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk perbaikan dan pertumbuhan kemampuan (abilities), sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan anggota organisasi
Pelatihan adalah merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang. Program pelatihan sangat berguna bagi guru terutama untuk memperbaiki kinerja, memutakhirkan keahlian sejalan dengan kemajuan teknologi, meningkatkan  kompetensi dalam pekerjaan, membantu memecahkan permasalahan operasional, mempersiapkan guru untuk promosi, mengarahkan guru terhadap visi sekolah dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pendidikan dan pelatihan terjadi peningkatan baik pada aspek pengetahuan dan keterampilan tentang model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Hal ini didukung oleh temuan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan guru SD hasil pretes 16,22% dan hasil pos tes 83,78%, terjadi peningkatan 28,5%.
2. Keterampilan guru SD hasil pretes 46% dan hasil pos tes 15,26%, terjadi peningkatan 82,37%.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran sebagai berikut:
1. Pelatihan ditindak lanjuti dengan monitoring secara kontinyu oleh pihak yang berwenang

2. Guru termotivasi untuk mempergunakan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, sehingga pkarakter peserta didik terbentuk.
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